Nusantara Hasana Journal

Volume 1 No. 7 (Desember, 2021), Page: 87-91
E-ISSN : 2798-1428

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU
MASYARAKAT TERHADAP KECEMASAN PENYEBARAN COVID-19
DI KECAMATAN SEPATAN TIMUR

The Relationship Of Knowledge Level With Community Behavior Towards
Anxiety Of The Spread Of Covid-19 In Sepatan Timur District

Bintang Maharani Putri Oktafillal, Ide Chandra Herlia?, I1da Faridah®

1235T1Kes Yatsi Tangerang

Email : bp749105@gmail.com

Abstract

Background Covid-19 is a disease caused by a new type of Corona virus from Severe
Acute Respiratory Syndrome (Sars-Cov-2) which was found in Wuhan, the capital city of
Hubei Province, China at the end of 2019. The Covid-19 case in the East Sepatan District
was cases confirmation of 270 souls. Research method in this study used a cross sectional
approach. The population is the people of East Sepatan District with a population of
96,924 and a sample of 398 respondents is obtained. The sampling technique in this study
was using quota sampling. Research result the p value of the level of knowledge and
behavior is 0.000<0.05 while the result of the p value of the level of knowledge and
anxiety is 0.000 <0.05 then Ha is accepted, meaning that there is a relationship between
the level of knowledge and community behavior towards the anxiety of the spread of
Covid-19 in East Sepatan District.

Keywords: Level of knowledge, community behavior and anxiety about the spread of
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Abstrak

Latar Belakang Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Corona jenis
baru dari Severe Acute Respiratory Syndrome (Sars-Cov-2) yang ditemukan di Wuhan ibu
kota Provinsi Hubei China pada akhir tahun 2019. Adapun kasus Covid-19 di Kecamatan
Sepatan Timur kasus konfirmasi 270 jiwa. Metode Penelitian dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi adalah masyarakat Kecamatan
Sepatan Timur dengan jumlah penduduk 96.924 dan didapatkan sampel sebanyak 398
responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan quota
sampling. Hasil Penelitian hasil p value dari tingkat pengetahuan dan perilaku adalah
0,000 <0,05 sedangkan hasil p value tingkat pengetahuan dan kecemasan 0,000 <0,05
maka Ha diterima artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
masyarakat terhadap kecemasan penyebaran Covid-19 di Kecamatan Sepatan Timur.
Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, perilaku masyarakat dan kecemasan penyebaran
Covid- 19

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 Dunia dihebohkan dengan munculnya virus jenis
baru, yang dikenal dengan virus Corona. Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus Corona jenis baru dari Severe Acute Respiratory Syndrome
(Sars-Cov-2) yang ditemukan di Wuhan ibu kota Provinsi Hubei China pada akhir
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tahun 2019 (Armiani, 2020).

World Health Organization (WHO) mengumumkan kedaruratan
Internasional pada 30 Januari 2020 diikuti dengan pernyataan sebagai ‘Pandemi’
pada 11 Maret 2020.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), di Indonesia sejak
3 Januari 2020 hingga 19 April 2021 angka kejadian Covid-19 dengan kasus
konfirmasi 1.604.348 dan jumlah kasus kematian 43.424. Kasus Covid-19 di
Banten pada 18 April 2021 kasus konfirmasi 45.937 dengan jumlah kasus
kematian 1.190. Dari data pusat informasi dan koordinasi Covid-19 pada tanggal
2 April 2021 angka kejadian Covid-19 di Kecematan Sepatan Timur kasus
konfirmasi 270 dan kasus kematian 4.

Virus Corona dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung
atau mulut pada saat batuk, bersin, atau berbicara, bisa juga ketika seseorang
tanpa sengaja menghirup droplet dari penderita (Kemenkes RI, 2020). Tindakan
protokol kesehatan yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) dan
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tidak akan berjalan sebelum
masyarakat dibekali dengan pengetahuan, sikap.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan desain
Desain penelitian yang digunakan ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif
analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional dimana pengukuran
variabel independen dan variabel dependen dalam satu waktu. Pengambilan data
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner dalam bentuk print out dan
dilakukan dari tanggal 09 juni — 09 juli 2021. Sampel yang diambil pada
penelitian ini adalah sejumlah 398 responden. Instrumen yang di gunakan adalah
lembar Kkuisioner pengetahuan masyarakat terhadap Covid-19, perilaku
masyarakat terhadap Covid-19 dan kuisioner HARS (Hamilton Anxiety Ranting
Scale) sejumlah 35 pertanyaan. Kemudian data diolah melalui tahap editing,
coding, entry data dan cleaning. Lalu dilakukan analisa data univariat
menggunakan tabel distribusi frekuensi dan analisa bivariat menggunakan Chi
square test melalui sistem komputer SPSS 22.

PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian dari 398 responden diketahui bahwa sebanyak
222 responden yang berjenis kelamin perempuan, dan yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 176 responden. Berdasarkan data yang peneliti dapat dari Badan
Pusat Statistik Sepatan Timur tahun 2020 didapatkan bahwa rasio jenis kelamin
penduduk perempuan berjumlah 49.727 dan laki-laki berjumlah 47.195 jiwa
(Iebih banyak penduduk perempuan dibanding laki-laki).
Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian dari 398 responden menunjukan bahwa
sebagian besar responden bekerja sebanyak 209 responden baik laki-laki maupun
perempuan, dan jika diliat dari status pekerjaan yang tidak bekerja sejumlah 189
responden baik laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan data yang didapat dari
Badan Puat Statistik Sepatan Timur 2020, bahwa jumlah pekerja menurut status
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pekerjaan utama di wilayah sepatan timur dilihat dari grafik karyawan swasta.
Usia

Berdasarkan hasil penelitian dari 398 responden menunjukan bahwa
sebagian besar responden adalah usia 17-25 tahun sebanyak 190 responden, usia
26-35 tahun sebanyak 154 responden sedangkan usia 36-45 tahun sebanyak 36
responden dan usia 46-55 tahun sebanyak 18 responden. Dapat disimpulkan
bahwa responden dalam penelitian ini berusia remaja akhir lebih banyak.
Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian dari 398 responden menunjukan bahwa
responden dari tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas sebanyak 266
responden, Sarjana sebanyak 93 responden, sedangkan Sekolah Menengah
Pertama 25 responden dan Sekolah Dasar sebanyak 14 responden. Dapat di
simpulkan bahwa pada dasarnya Pendidikan terakhir responden dapat
mempengaruhi pengetahuan, perilaku dan kecemasan responden.

Tingkat Pengetahuan Terhadap Penyebaran Covid-19 di Kecamatan
Sepatan Timur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sepatan Timur
dapat diketahui bahwa Tingkat Pengetahuan Terhadap Covid-19 menunjukan dari
398 responden mayoritas tingkat pengetahuan nya baik sebanyak 292 responden
(73,4%), tingkat pengetahuan tidak baik sebanyak 106 responden (26,6%).

Menurut Purnamasari 2020 di Kabupaten Wonosobo menunjukan hasil
pengetahuan masyarakat Kabupaten Wonosobo tentang Covid-19 berada pada
kategori baik (90%) dan hanya (10%) berada pada kategori cukup.

Perilaku Masyarakat Terhadap Penyebaran Covid-19 di Kecamatan
Sepatan Timur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sepatan Timur
dapat diketahui bahwa perilaku masyarakat menunjukan bahwa dari 398
responden mayoritas perilaku masyarakat baik yaitu sebanyak 293 responden
(73,6%), sedangkan perilaku masyarakat tidak baik yaitu sebanyak 105
responden (26,4%).

Menurut Mujiburrahman 2020 bahwa untuk perilaku pencegahan
sebagian besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 53 responden (51,0%)
sedangkan kategori baik sebanyak 45 responden (43,3%) dan yang perilakunya
kurang yaitu sebanyak 6 responden (5,8%).

Kecemasan Masyarakat Terhadap Penyebaran Covid-19 di Kecamatan
Sepatan Timur
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sepatan Timur
diketahui bahwa kecemasan masyarakat menunjukan bahwa dari 398 responden
mayoritas tidak cemas yaitu sebanyak 282 responden (70,9%), sedangkan yang
cemas Yyaitu sebanyak 184 responden (46,2%).
Menurut Linda 2020 tingkat anxietas remaja pada pandemic Covid-19
berada pada kategori rendah sebesar 2,1%, kategori sedang 43,9%.
Analisa Bivariat
1 Berdasarkan hasil analisis bivariate dengan menggunakan uji Chi- Square
diketahui nilai sigifikansi dari tingkat pengetahuan dan perilaku adalah 0,000
(<0,05) maka Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan periaku masyarakat terhadap kecemasan penyebaran
Covid-19 di Kecamatan Sepatan Timur.
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2. Berdasarkan hasil analisis bivariate dengan menggunakan uji Chi- Square
diketahui nilai signifikansi dari tingkat pengetahuan dan kecemasan
masyarakat adalah 0,000 (<0,05) maka Ha diterima artinya terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan periaku masyarakat terhadap kecemasan
penyebaran Covid-19 di Kecamatan Sepatan Timur.

KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku masyarakat dengan p value 0,000 dan nilai tersebut (<0,05%).

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
kecemasan penyebaran Covid- 19 dengan p value 0,000 dan nilai tersebut
(<0,05%).
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